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CLASSIFICATION OF PESTS AND DISEASES IN CORN PLANT
USING RANDOM FOREST METHOD
BASED ON REPEATED K-FOLD CROSS VALIDATION
By :
Nur Laily Abidah
08011181823112

ABSTRACT

Corn has a fairly high economic value, because it can be used as the main food
ingredient for humans, animal feed and raw materials for various other industries.
However, corn production is not commensurate with the existing needs. This is
because in the corn cultivation process there are obstacles, namely attacks from
pests and diseases. Early detection of pests and diseases in maize can help farmers
to control the quality and quantity of maize production. In this study, the
classification of pests and diseases on corn plants will be carried out using the
random forest method based on repeated K-fold cross validation. The data used is
in the form of images of corn plants that are attacked by pests and diseases. So to
obtain the dataset, the RGB color feature extraction process is carried out first,
which produces an average image from the R layer, G layer, and B layer. Then the
dataset is discretized to adjust for the possibility of the appearance of the continue
value in the dataset feature being very small so that it will affect the classification
process using the random forest method. From the discretization results, the dataset
is further divided into train data and test data using repeated K-fold cross validation
with K = 5 and 10 repetitions, resulting in 50 sets of train and test data respectively.
The classification process is carried out using the random forest method and to
measure the accuracy of the classification a confusion matrix is used. The results of
this study indicate that by using the random forest method based on repeated K-fold
cross validation, it can obtain an accuracy level of 90.5%, precision of 57.2%, and
recall of 73%.

Keywords: Corn Plants, RGB Color Features, Discretization, Random Forest,
Repeated K-Fold Cross Validatin.
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ABSTRAK

Tanaman jagung memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi, karena dapat
dimanfaatkan sebagi bahan pangan utama bagi manusia, hewan ternak dan bahan
baku berbagai macam industri lainnya. Namun produksi jagung tidak sebanding
dengan kebutuhan yang ada. Hal ini disebabkan karena pada proses budidaya
tanaman jagung terdapat kendala, yaitu adanya serangan dari hama dan penyakit.
Pendeteksian dini terhadap hama dan penyakit pada tanaman jagung dapat
membantu petani untuk mengendalikan kualitas dan kuantitas produksi dari
tanaman jagung. Pada penelitian ini akan dilakukan pengklasifikasian terhadap
hama dan penyakit pada tanaman jagung menggunakan metode random forest
berdasarkan repeated K-fold cross validation. Data yang digunakan dalam bentuk
citra gambar tanaman jagung yang terserang hama dan penyakit. Sehingga untuk
memperoleh dataset, terlebih dahulu dilakukan proses ekstraksi fitur warna RGB,
yang menghasilkan rata-rata citra dari lapisan R, lapisan G, dan lapisan B.
Kemudian dataset tersebut dilakukan diskritisasi untuk penyesuai terhadap
kemungkinan kemunculan nilai kontinu dalam fitur dataset yang sangat kecil
sehingga akan mempengaruhi proses klasifikasi dengan menggunakan metode
random forest. Dari hasil diskritisasi selanjutnya dataset dibagi menjadi data train
dan data test menggunakan repeated K-fold cross validation dengan K = 5 dan
pengulangan sebanyak 10 kali, sehingga menghasilkan masing-masing 50 set data
train dan data test. Proses klasifikasi dilakukan menggunakan metode random forest
dan untuk mengukur ketepatan klasifikasi digunakan confusion matrix. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode random forest
berdasarkan repeated K-fold cross validation, dapat memperoleh tingkat ketepatan
accuracy sebesar 90,5%, precision sebesar 57,2 %, dan recall sebesar 73%.

Kata Kunci : Tanaman Jagung, Fitur Warna RGB, Diskritisasi, Random Forest,
Repeated K-Fold Cross Validatin.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu sumber pangan utama bagi sebagian penduduk
Indonesia dan dunia, yang dijadikan sebagai sumber karbohidrat utama dan protein
setelah beras dan gandum. Tidak hanya dijadikan untuk bahan pangan utama
manusia, tanaman jagung juga dapat dimanfaatkan sebagai pangan ternak, tepung
maizena, dan bahan baku berbagai macam industri lainnya. Dengan alasan tersebut
maka tanaman jagung memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi. Menurut Dewanto
et al., (2017) jagung merupakan bagian dari sub sektor tanaman pangan yang
memberikan andil bagi pertumbuhan industri hulu dan pendorong industri hilir
yang kontribusinya pada pertumbuhan ekonomi nasional cukup besar.

Produksi jagung tidak sebanding dengan kebutuhan yang ada, hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor yang menyebabkan ketidak
seimbangan tersebut adalah banyaknya tanaman jagung yang diserang oleh hama
dan penyakit, sehingga menyebabkan hasil panen yang tidak maksimal. Oleh
karena itu edukasi perlu dilakukan diawal untuk pengenalan jenis-jenis penyakit
yang umum menyerang tanaman jagung agar resiko serangan hama dan penyakit
dapat diminimalisir (Suhadi et al., 2021). Pendeteksian dini terhadap hama dan
penyakit pada tanaman jagung dapat membantu petani untuk mengendalikan
kualitas dan kuantitas produksi dari tanaman jagung. Dengan demikian diharapkan

dapat terjadinya peningkatan produksi jagung yang memiliki kualitas baik.



Pengolahan citra digital saat ini sudah tidak lagi asing untuk pengolahan
gambar. Menurut Kusumanto & Tompunu (2011) Pengolahan citra digital (Digital
Image Processing) adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tentang teknik-
teknik mengolah citra. Secara matematis, citra adalah fungsi kontinu dari intensitas
cahaya dalam bidang dua dimensi. Citra harus direpresentasikan secara numerik
dengan nilai diskrit agar dapat dioplah dalam bahasa pemrograman python.
Merubah fungsi kontinu menjadi fungsi diskrit disebut digitalisasi citra. Pada
aplikasi pengolahan citra digital pada umumnya, citra digital dapat dibagi menjadi
3 yaitu citra warna atau RGB (Red, Green, Blue), citra grayscale, dan citra biner.
Citra warna adalah citra yang masing-masing piksel memiliki warna merah (Red),
hijau (Green), dan biru (Blue). Warna setiap piksel ditentukan oleh kombinasi dari
intensitas warna merah, hijau, dan biru yang tersimpan dalam matriks.

Pada penelitian ini akan digunakan data berupa citra gambar tanaman
jagung. Tanaman jagung yang terserang hama dan penyakit memiliki ciri-ciri daun
dan batang yang berlubang, berubah warna kecoklatan, berbintik, dan terdapat ulat
pada biji jagung. Dengan adanya ciri-ciri tersebut maka tanaman jagung tersebut
mengalami perubahan warna yang cukup signifikan sehingga citra warna RGB
dapat mewakilkan kemungkinan warna yang diperoleh dari merah, hijau, dan biru.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Manik & Saragih (2017)
mengenai Klasifikasi belimbing menggunakan naive Bayes berdasarkan fitur warna
RGB. Hasil Kklasifikasi berdasarkan tingkat kemanisan yang dibagi tiga yaitu rasa
asam, sedang, dan manis. Data yang digunakan berupa gambar buah belimbing

yang berjumlah 120 gambar dengan rasa asam sebanyak 40 gambar, sedang



sebanyak 40 gambar, dan manis sebanyak 40 gambar. Hasil dari penelitian tersebut
mendapatkan tingkat akurasi sebesar 80%.

Penentuan klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung dapat dilakukan
dengan suatu metode, salah satu metode yang dapat digunakan adalah random
forest. Random Forest untuk klasifikasi adalah metode ensemble yang membangun
beberapa bootstrap decision tree menggunakan data training dan menggabungkan
semua bootstrap decision tree untuk membangun model prediktif (Zhong et al.,
2020). Menurut (Ratnawati & Sulistyaningrum, 2019) random forest memiliki
kelebihan, yaitu akurasi bagus, relatif kuat terhadap outliers dan noise, lebih cepat
daripada bagging dan boosting, serta sederhana dan mudah diparalelkan.

Untuk membangun suatu model data set yang diperoleh dari ekstrak ciri fitur
warna RGB dibagi menjadi dua bagian yaitu data train dan data test. Data train
digunakan untuk membangun model dan data test digunakan untuk mengevaluasi
kinerja model yang diperoleh. Untuk membagi data dapat dilakukan dengan teknik
resampling. Salah satu metode dari resampling adalah K-fold cross validation,
tetapi secara umum penerapan K-fold cross validation tunggal kurang berkinerja
dengan baik dalam menangani overfitting data, sehingga disarankan untuk
menggunakan repeated K-fold cross validation agar model dan ketetapan kinerja
yang dihasilkan lebih akurat dan stabil. Repeated K-fold cross validation akan
menghassilkan beberapa set K lipatan (Zhong et al., 2020).

Pada penelitiana ini akan dilakukan proses klasifikasi untuk memprediksi
hama dan penyakit pada tanaman jagung menggunakan proses data mining,

statistical learning dan machine learning metode klasifikasi dengan menerapkan



repeated K-fold cross validation. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
Random Forest. Variabel prediktor yang akan digunakan diperoleh dari nilai rata-
rata citra warna merah (Red), hijau (Green), dan biru (Blue). Data yang digunakan
berjumlah 4616 gambar berasal dari tiga desa yang berada di wilayah Indralaya

yaitu Desa Tanjung Seteko, Desa Tanjung Baru, dan Desa Tanjung Pering.

1.2 Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana hasil Klasifikasi hama dan penyakit tanaman jagung
menggunakan metode random forest dengan menerapkan repeated K-
fold cross validation.

2. Bagaimana tingkat keakuratan pengklasifikasian hama dan penyakit
pada tanaman jagung menggunakan metode random forest dengan

menerapkan repeated K-fold cross validation.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan sampel hama dan penyakit tanaman jagung sebanyak
4616 gambar yang terdiri dari 1 jenis sehat, 3 jenis penyakit dan 3 jenis
hama.

2. Pengolahan citra digital dilakukan dengan ekstraksi fitur warna RGB.

1.4 Tujuan



1.5

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

1.

Menghasilkan klasifikasi hama dan penyakit pada tanaman jagung
dengan menggunakan metode random forest berdasarkan repeated
K-fold cross validation.

Memperoleh tingkat keakuratan pengklasifikasian hama dan penyakit
pada tanaman jagung berdasarkan repeated K-fold cross validation

dengan metode random forest.

Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :

1.

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain terkait penerapan klasifikasi
dengan menggunakan metode random forest.
Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain terkait penerapan teknik

resampling metode repeated K-fold cross-validation.
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